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ABSTRAK	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	peran	mediasi	internship	satisfaction	pada		job	characteristic	
dan	 organizational	 environment	 terhadap	 employability.	 Memahami	 internship	 satisfaction	 dapat	
membantu	 organisasi	 penyelanggara	 magang	 dalam	 membentuk	 program	 magang	 sesuai	 dengan	
persepi	dan	kebutuhan	mahasiswa.	Melalui	survei	yang	dilakukan	secara	daring,	didapatkan	sejumlah	
183	responden	dengan	kriteria	mahasiswa	aktif	yang	pernah	melakukan	magang	minimal	satu	kali	di	
Indonesia.	Pengukuran	internship	satisfaction	dan	faktor	yang	memengaruhi	ini	menggunakan	alat	ukur	
yang	diadaptasi	oleh	Adhikaputri	dan	Martdianty	(2022).	Serta	EDP	(Employability	Development	Profile)	
yang	diadaptasi	oleh	Eka	Putri	(2022).	Uji	analisis	menggunakan	GLM	Mediation	Model	dengan	bantuan	
program	Jamovi	2.3.28.0	for	Mac.Hasil	yang	didapatkan	pada	penelitian	ini	adalah	peran	mediasi	dari	
internship	 satisfaction	 pada	 employability	 baik	 terhadap	 job	 characteristic	 maupun	 organizational	
environment	tidak	memiliki	hubungan	yang	signifikan.			
	
Kata	kunci:	employability,	internship	satisfaction,	job	chracteristic,	mahasiswa	magang,	organizational	
environment.	
	
ABSTRACT	
This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 mediating	 role	 of	 internship	 satisfaction	 on	 job	 characteristics	 and	
organizational	environment	on	employability.	Understanding	internship	satisfaction	can	help	internship	
provider	 organizations	 in	 shaping	 internship	 programs	 according	 to	 student	 perceptions	 and	 needs.	
Through	an	online	survey,	183	respondents	were	obtained	with	the	criteria	of	active	students	who	have	
done	 at	 least	 one	 internship	 in	 Indonesia.	 The	measurement	 of	 internship	 satisfaction	 and	 influencing	
factors	 uses	 measuring	 instruments	 adapted	 by	 Adhikaputri	 and	 Martdianty	 (2022).	 As	 well	 as	 EDP	
(Employability	 Development	 Profile)	 adapted	 by	 Eka	 Putri	 (2022).	 The	 analysis	 test	 used	 the	 GLM	
Mediation	Model	with	the	help	of	the	Jamovi	2.3.28.0	for	Mac	program.	The	results	obtained	in	this	study	
are	 the	 mediating	 role	 of	 internship	 satisfaction	 on	 employability	 both	 on	 job	 characteristics	 and	
organizational	environment	does	not	have	a	significant	relationship.			
	
Keywords:	employability,	interns,		internship	satisfaction,	job	chracteristic,	organizational	environment.	
	

PENDAHULUAN 	

Persaingan	kerja	semakin	ketat	di	Indonesia.	Berdasarkan	data	BPS	(Badan	Pusat	Statistik)	pada	Survei	
Angkatan	Kerja	Nasional	(Sakernas),	terjadi	adanya	penurunan	jumlah	serapan	kerja	dari	tahun	2017	
ke	 tahun	 2022	 yang	 dialami	 oleh	 fresh	 graduate	 pada	 semua	 jenjang	 pendidikan.	 Pada	 periode	
September	2016	–	Agustus	2017,	terdapat	sejumlah	5,8	juta	orang	yang	lulus	pada	jenjang	pendidikan	
dan	sebanyak	21,9%	diantaranya	yang	mendapatkan	kerja.	Sementara	pada	periode	September	2021	–	
Agustus	 2022	 jumlah	 lulusan	 naik	menjadi	 7,1	 juta,	 tetapi	 hanya	 13,6%	di	 antaranya	 yang	 berhasil	
mendapatkan	kerja.	Apabila	melihat	dari	masa	 tunggu	kerja,	menurut	data	dari	Kemendikbudristek,	
rata	-	rata	lulusan	mahasiswa	membutuhkan	waktu	kurang	lebih	rata	-	rata	empat	bulan	sebagai	jarak	
antara	 waktu	 lulus	 hingga	 mendapatkan	 pekerjaan	 yang	 mana	 disampaikan	 oleh	 kepala	 program	
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magang	MSIB	bahwa	periode	tersebut	cenderung	meresahkan	bagi	mahasiswa	(Putra,	2023).	Mengenai	
pengangguran	sendiri,	per	Februari	2024,	 tingkat	pengangguran	di	 Indonesia	mengalani	penurunan,	
tetapi	 persentase	 pengangguran	 perguruan	 tinggi	 malah	 meningkat.	 Menurut	 data	 BPS,	 jumlah	
pengangguran	terbuka	per	Februari	2024	tercatat	sebesar	4,82%,	mengalami	penurunan	sebesar	0,63%	
dibanding	 Februari	 2023.	Meski	 begitu,	 setelah	 ditelaah	 lebih	 lanjut,	 didapatkan	 bahwa	 persentase	
pengangguran	pada	level	perguruan	tinggi,	khususnya	lulusan	D4,	S1,	S2,	dan	S3	mengalami	kenaikan	
dibandingkan	 periode	 sebelumnya,	 berbanding	 terbalik	 dengan	 lulusan	 dari	 tingkat	 SD	 -	 SMA.	 Per	
Februari	2023	data	penganggur	pada	lulusan	perguruan	tinggi	tercatat	sebesar	5,52%	dan	naik	0,11%	
pada	 periode	 Februari	 2024	 dengan	 persentase	 5,63%.	 Pada	 tingkat	 individu,	 menurut	 praktisi,	
pengangguran	 dapat	 disebabkan	 oleh	 adanya	 skill	 mismatch	 yang	 berarti	 sebagai	 ketidakcocokan	
keahlian	dari	para	pelamar	kerja	–	baik	dianggap	kurang	ahli	atau	punya	keahlian	yang	beda	dengan	
kebutuhan	pasar	kerja	(Arsendy,	2023).	Survei	dari	FinancesOnline	(2024)	yang	menemukan	bahwa	
sebesar	89%	pemberi	kerja	menyatakan	bahwa	pencari	kerja	yang	tergolong	kurang	baik	disebabkan	
oleh	kurangnya	keterampilan	yang	dimiliki.	
	
Pada	 era	 globalisasi	 dan	 digitalisasi	 seperti	 sekarang	 ini,	 perkembangan	 teknologi	 semakin	 pesat,	
sehingga	 perubahan	dalam	dunia	 kerja	 pun	 berubah.	Menurut	World	 Economic	 Forum	 tahun	2020,	
diperkirakan	di	 tahun	2025	 terdapat	85	 juta	pekerjaan	yang	mungkin	 akan	 tergantikan	oleh	mesin,	
sementara	97	juta	peran	baru	mungkin	muncul	dan	lebih	disesuaikan	dengan	pembagian	kerja	antara	
manusia,	 mesin,	 dan	 algoritma.	 Bersamaan	 dengan	 hal	 tersebut,	 para	 pencari	 kerja	 harus	 dapat	
beradaptasi	dengan	perkembangan	jaman	dan	perubahan	lingkungan	kerja.	Dari	sisi	perusahaan	pun	
lebih	 memilih	 untuk	 mempekerjakan	 lulusan	 yang	 fleksibel	 dan	 mudah	 beradaptasi	 dengan	
lingkungannya	 sehingga	 mahasiswa	 juga	 perlu	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 dan	 atribut	
employability	(Suarta	et	al.,	2017).		
	
Maka	dari	itu,	mahasiswa,	selaku	calon	pekerja,	harus	meningkatkan	keterampilan	employability	agar	
dapat	bersaing	di	dunia	kerja	(Zhang	et	al.,	2022).	Hal	ini	tentunya	berbeda	dengan	dekade	yang	lalu	
bahwa	 dengan	 memiliki	 gelar	 maupun	 nilai	 yang	 baik	 dalam	 akademik	 sudah	 cukup	 mendukung	
mahasiswa	 dalam	 mendapatkan	 kesempatan	 besar	 dalam	 mendapatkan	 kerja.	 Selaras	 dengan	
pernyataan	Alawamleh	et	al.	(2022)	bahwa	memiliki	pendidikan	tinggi	tidak	dapat	menjamin	pekerjaan,	
terutama	dengan	ketidakpastian	ekonomi	dan	dampak	otomatisasi.	Saat	ini	pun	perusahaan	pun	juga	
lebih	 memilih	 untuk	 mempekerjakan	 lulusan	 yang	 fleksibel	 dan	 mudah	 beradaptasi	 dengan	
lingkungannya	 sehingga	 mahasiswa	 juga	 perlu	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 dan	 atribut	
employability	(Suarta	et	al.,	2017).	Didukung	oleh	survei	dari	FinancesOnline	(2024)	yang	menemukan	
bahwa	 sebesar	 89%	 pemberi	 kerja	 menyatakan	 bahwa	 pencari	 kerja	 yang	 tergolong	 kurang	 baik	
disebabkan	oleh	kurangnya	keterampilan	yang	dimiliki.	
	
Salah	satu	sarana	untuk	meningkatkan	keterampilan	employability	mahasiswa	adalah	dengan	mengikuti	
program	magang	(Kapareliotis	et	al.,	2019;Ebner	et	al.,	2021;	Gomez	et	al.,	2023).	Data	dari	NACE	tahun	
2017	menyatakan	bahwa	sebanyak	91%	pemberi	kerja	memilih	kandidat	yang	memiliki	pengalaman	
kerja	 sebelumnya,	 dan	 terdapat	 65%	 pemberi	 kerja	 memilih	 pengalaman	 kerja	 yang	 relevan.	 Bagi	
mahasiswa,	 pengalaman	 kerja	 ini	 dapat	 didapatkan	 melalui	 kegiatan	 magang.	 Magang	 merupakan	
bentuk	pembelajaran	berbasis	pengalaman	(experential	learning)	yang	mengintegrasikan	pengetahuan	
dan	 teori	 yang	 dipelajari	 di	 dalam	 kelas	 dengan	 pengaplikasian	 secara	 praktis	 dan	 pengembangan	
keterampilan	 dalam	 lingkungan	 profesional	 (NACE,	 2018).	 Pembeda	 experential	 learning	 dengan	
edukasi	tradisional	sendiri	adalah	lebih	berfokus	pada	proses	dan	bukan	pada	hasil	pembelajaran	(Kolb	
&	Kolb,	2008).		
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Program	 magang	 dapat	 membantu		 mahasiswa	 dalam	 proses	 pengembangan	 karir	 serta	 untuk	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 realitas	 dunia	 kerja.	 Kesempatan	 untuk	 terjun	 langsung	 dalam	 dunia	
pekerjaan	dapat	membantu	mahasiswa	untuk	mendapatkan	informasi	mengenai	pasar	tenaga	kerja	dan	
sistem	 pendidikan,	 termasuk	 informasi	 mengenai	 kualifikasi	 yang	 akan	 mereka	 perlukan	 untuk	
pekerjaan	 mereka	 (Ho	 et	 al.,	 2022).	 Magang	 juga	 dapat	 meningkatkan	 keterampilan	 kerja	 bagi	
mahasiswa	 seperti	 manajemen	 waktu,	 kedisiplinan,	 dan	 komunikasi	 (Pan	 et	 al.,	 2018).	 Dengan	
mengikuti	 kegiatan	 magang,	 mahasiswa	 juga	 terbukti	 merasa	 2.5	 kali	 lebih	 percaya	 diri	 terhadap	
employabilitynya	ketika	sudah	pernah	melakukan	kegiatan	magang	(Qenanti	et	al.,	2014).		
	
Di	 Indonesia	 sendiri,	 program	magang	 juga	 sedang	banyak	diminati	 oleh	mahasiswa.	Misalnya	pada	
program	 magang	 yang	 diselenggarakan	 pemerintah	 yaitu	 MSIB	 (Magang	 dan	 Studi	 Independen	
Bersertifikat),	menurut	Kemendikbudristek,	di	tahun	2024	pendaftar	program	ini		semakin	meningkat	
hingga	 mencapai	 angka	 150.000	 pendaftar	 dari	 700	 perguruan	 tinggi.	 Bersamaan	 dengan	 adanya	
program	 MSIB	 ini,	 terdapat	 program	 magang	 lainnya	 yang	 juga	 banyak	 diminati	 oleh	 mahasiswa.	
Program	magang	tersebut	misalnya	dari	BUMN	yang	menyelenggarakan	MAGENTA	(Magang	Generasi	
Bertalenta),	perusahaan	-	perusahaan	swasta	yang	membuka	program	magang	secara	mandiri,	maupun	
program	magang	yang	dibuka	dari	universitas	itu	sendiri.	
	
Meskipun	 program	 magang	 di	 Indonesia	 semakin	 marak,	 menurut	 survei	 yang	 dilaksanakan	 pada	
penelitian	Wulansari	(2023)	menunjukkan	bahwa	masih	terdapat	program	magang	yang	menempatkan	
mahasiswa	magang	dalam	posisi	rentan	di	tempat	kerja.	Terdapat	sejumlah	40,56%	mahasiswa	magang	
berpresepsi	bahwa	dalam	program	magangnya	 terjadi	diskriminasi	dalam	hierarki	kerja	atau	sering	
dianggap	rendah	dan	terdapat	32,22%	mahasiswa	yang	berpresepsi	bahwa	beban	dan	target	kerja	yang	
diberikan	terlalu	tinggi.	Sebanyak	53%	mahasiswa	juga	banyak	yang	bekerja	di	luar	jam	kerja	sehingga	
pekerjaannya	 seringkali	 harus	 diselesaikan	 di	 rumah.	 Kemudian	 terkait	 dengan	 kesempatan	 untuk	
berkembang	 sendiri,	 terdapat	 setidaknya	 72,6%	mahasiswa	 yang	menyatakan	 bahwa	mereka	 tidak	
memiliki	kesempatan	dalam	memilih	minat	pekerjaan	dan	kompetensi	yang	diinginkan	saat	program	
magang,	mereka	hanya	menerima	saja	beban	kerja	yang	diberikan.	Selain	itu	juga,	terdapat	beberapa	
mahasiswa	magang	yang	merasa	bahwa	fasilitas	pembelajaran	tidak	sesuai	ekspektasi,	seperti	misalnya	
minimnya	ruang	untuk	memberikan	pendapat,	serta	mentor	yang	kurang	responsif.	
	
Dengan	beragamnya	program	magang	yang	banyak	bermunculan	 ini,	 tentu	perlu	dilakukan	evaluasi	
lebih	 lanjut	 terkait	 keefektivitasan	 dari	 program	 magang.	 Sebab	 menurut	 studi,	 apabila	 program	
magang	tidak	diorganisir	dengan	baik,	maka	program	magang	tersebut	dapat	memberikan	efek	yang	
negatif	bagi	mahasiswa	khususnya	terhadap	employability	mereka	(Chen	et	al.,	2018).		Menurut	Hora	et	
al.	 (2020),	 kegiatan	 magang	 penting	 bagi	 perkembangan	 psikologis	 dan	 profesional	 mahasiswa,	
sehingga	memahami	 persepsi	 mahasiswa	magang	 dapat	membantu	 terbentuknya	 program	magang	
yang	 lebih	 baik.	 Keefektivitasan	 program	 magang	 ini	 dapat	 dikaji	 berdasarkan	 kepuasan	 magang	
(internship	satisfaction)	dari	mahasiswa.	
 
Dalam	memahami	kebutuhan	magang	bagi	mahasiswa,	penelitian	–	penelitian	 terdahulu	mendeteksi	
faktor	-	faktor	yang	dapat	memengaruhi	internship	satisfaction.	Menurut	studi,	faktor	karakteristik	kerja	
(job	 characteristic)	 dan	 (organizational	 environment)	merupakan	 dua	 di	 antara	 faktor	 lainnya	 yang	
memiliki	pengaruh	besar	terhadap	kepuasan	mahasiswa	terhadap	magang	yang	dijalankan	(D’Abate,	
2009;	 Hussien	 &	 La	 Lopa,	 2018;	 Adhikaputri	 &	 Martdianty,	 2022).	 Job	 characteristic	 penting	
dikonsiderasi	sebab	hal	ini	berarti	bahwa	organisasi	dapat	memberikan	kepercayaan	bagi	mahasiswa	
untuk	 bertanggungjawab	 terhadap	 suatu	 pekerjaan,	 memberikan	 mahasiswa	 ulasan	 balik	 terkait	
pekerjaannya	 (D’Abate,	 2009).	Organizational	 environment	 juga	 penting	 untuk	 dikonsiderasi,	 sebab	
apabila	organisasi	dapat	memberikan	lingkungan	yang	baik	bagi	peserta	magang,	mereka	akan	merasa	
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puas	dengan	magangnya	sehingga	mahasiswa	dapat	memiliki	keinginan	untuk	lanjut	pada	industri	kerja	
(Adhikaputri	&	Martdianty,	2022).		
	
Mengadaptasi	 kerangka	 yang	 serupa	 dari	 penelitian	 sebelumnya	 (Adhikaputri	 &	Martdianty,	 2022),	
penelitian	ini	ingin	menelaah	lebih	lanjut	terkait	peran	dari	internship	satisfaction	pada	employability	
didukung	dengan	job	characteristic	dan	organizational	environment	sebagai	faktor	yang	memengaruhi	
internship	satisfaction.	Selain	itu,	masih	kurangnya	pembahasan	mengenai	internship	satisfaction	serta	
employability	di	Indonesia,	membuat	peneliti	ingin	mengetahui	hal	tersebut	lebih	lanjut.	

	
M ETODE 	

Desain	Penelitian	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 	 dengan	 metode	 survei.	 Pengambilan	 data	 ini	
menggunakan	bantuan	dari	program	LimeSurvey.	

Partisipan	

Partisipan	pada	penelitian	ini	adalah	mahasiswa	aktif	yang	pernah	mengikuti	kegiatan	magang	
minimal	satu	kali.	Teknik	sampling	menggunakan	non-probability	sampling	dan	didapatkan	sebanyak	
183	partisipan.	Mayoritas	partisipan	dari	penelitian	ini	adalah	perempuan	dengan	persentase	sebesar	
81,42%.	Kemudian	terkait	universitas	didominasi	oleh	partisipan	yang	berkuliah	di	PTN	(Perguruan	
Tinggi	Negeri)	sebanyak	73.77%.	Kemudian	terkait	pendaftaran	magang	sendiri,	terdapat	sebanyak	56	
responden	(30,60%)	yang	mendaftar	melalui	program	pemerintah	MSIB	(Magang	dan	Studi	Independen	
Bersertifikat),	54	responden	(29,51%)	yang	mengikuti	pendaftaran	dari	lowongan	instansi	magang,	36	
responden	 (19,67%)	 yang	 mengajukan	 daftar	 kepada	 instansi	 magang	 secara	 mandiri,	 serta	 37	
responden	 (20,22%)	 yang	 melakukan	 pendaftaran	 melalui	 perantara	 universitas.	 Sedangkan	 pada	
tempat	magang	sendiri	didominasi	pada	perusahaan	swasta	dengan	86	responden	(46,99%),	di	BUMN	
dengan	 35	 responden	 (19,13%),	 di	 pemerintah	 dengan	 46	 responden	 (25,14%).	 Penelitian	 ini	
didominasi	dengan	responden	yang	bekerja	secara	 langsung	di	kantor	atau	WFO	(Work	From	Office)	
dengan	 jumlah	 142	 responden	 (77,60%),	 WFH	 (Work	 From	 Home)	 dengan	 10	 responden,	 dan	
pelaksanaan	dengan	metode	hybrid	dengan	31	responden.	Sebelum	mengisi	data	survei,	partisipan	telah	
diminta	untuk	mengisi	informed	consent	terlebih	dahulu.	

Pengukuran		

Alat	ukur	yang	digunakan	untuk	variabel	job	characteristic,	organizational	environment,	dan	internship	
satisfaction	 menggunakan	 instrumen	 pengukuran	 dari	 Hussien	 dan	 La	 Lopa	 (2018)	 yang	 telah	
diadaptasi	ke	dalam	versi	Indonesia	oleh	Adhikaputri	dan	Martdianty	(2022).	Validitas	dari	alat	ukur	ini	
diukur	dengan	AVE	dengan	rincian	job	characteristic	sebesar	0.64,	organizational	environment	sebesar	
0.71,	 serta	 internship	 satisfaction	 sebesar	 0.59.	 	 Ketiga	 variabel	 ini	 menggunakan	 skala	 Likert	 1-5,	
dengan	rincian	(1="sangat	tidak	setuju",	5="sangat	setuju").	Koefisien	reliabilitas	masing	-	masing	juga	
terbilang	baik	dengan	besaran	0.82,	0.89,	serta	0.75.	Sedangkan	untuk	variabel	employability,	diukur	
dengan	Employability	Development	Profile	(EDP)	milik	Pool	dan	Sewell	(2014)	yang	telah	diadaptasi	ke	
dalam	versi	Indonesia	oleh	Eka	Putri	(2022).	Dengan	validitas	CVI	sebesar	0.97	serta	realiabilitas	0.93,	
alat	 ukur	 ini	 diukur	 menggunakan	 skala	 Likert	 1-7	 dengan	 keterangan	 (1="sangat	 tidak	 setuju",	
7="sangat	setuju").	

Sebelum	 melakukan	 analisis	 data	 lebih	 lanjut,	 peneliti	 melakukan	 uji	 normalitas	 menggunakan	
Kolmogorov	–	Smirnov	dengan	nilai	signifikansi	0.446	yang	menandakan	bahwa	data	terbilang	normal.	
Pada	 linearitas	 dan	 heteroskedastisitas	 tidak	 didapatkan	 data	 yang	 signifikan.	 Namun,	 data	
multikolinearitas	dan	autokolinearitas	menunjukkan	bahwa	data	tidak	mengalami	kedua	hal	tersebut.	
Sehingga	pada	analisis	hipotesis,	dilakukan	bootstrap.	
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Analisis	Data	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 secara	 empiris	 peran	 mediasi	 internship	 satisfaction	 akan	
hubungan	 job	 characteristic	 dan	 organizational	 environment	 terhadap	employability.	 Sehingga	dalam	
melihat	 hubungannya	 diperlukan	 analisis	 dengan	GLM	Mediation	untuk	membangun	model	mediasi	
independen	 ganda	 dari	 Job	 Characteristic,	 Organizational	 Environment,	 Internship	 Satisfaction,	 serta	
Employability.	 Sebelum	 dilakukan	 GLM,	 peneliti	 melakukan	 uji	 asumsi	 normalitas	 dengan	 program	
Jamovi	2.3.28	for	Mac.	Berikutnya	peneliti	juga	melakukan	uji	linearitas	serta	uji	common	method	bias	
dengan	program	SPSS	25.0.	Berikutnya,	peneliti	juga	melakukan	uji	correlation	matrix	dengan	program	
Jamovi.		
	
Dalam	metode	GLM	Mediation,	 peneliti	menggunakan	 jAMM	 (Jamovi	Advance	Mediation	Model)	 1.2.1	
software	untuk	meneliti	model	mediasi	dengan	variabel	 independen	lebih	dari	satu.	Peneliti	menguji	
model	 tersebut	dengan		95%	confidence	 interval	 (95%	CI).	Secara	statistik	signifikan,	 jika	nilai	batas	
bawah	 dan	 batas	 atas	 95%	 CI	 tidak	 termasuk	 "0"	 (Hayes,	 2017).	 Penentuan	 signifikansi	 statistik	
berdasarkan	pada	kriteria	p<0.05.	
	

	

H A S I L 	 P EN E L I T I AN 	

Analisis	Deskriptif	

Berdasarkan	hasil	 analisis,	 dapat	diketahui	 bahwa	 standard	deviation	dari	masing	 -	masing	 variabel	
adalah	0.365	untuk	job	characteristic,	0.603	untuk	organizational	environment,	0.692	untuk	internship	
satisfaction,	dan	0.647	untuk	employability.	Hal	ini	menunjukan	bahwa	semakin	rendah	nilai	standard	
deviation	maka	semakin	banyak	nilai	subjek	yang	mendekati	rata	-	rata.		

Terkait	dengan	rentang	data,	pada	job	characteristic	nilai	tertingi	berada	pada	jumlah	4.47	dan	terendah	
berada	pada	1.93	 serta	memiliki	range	2.53.	Pada	organizational	 environment,	nilai	 tertinggi	berada	
pada	jumlah	5.00	dan	terendah	pada	1.83	serta	memiliki	range	3.17.	Pada	internship	satisfaction	nilai	
tertinggi	 berada	 pada	 jumlah	 4.75	 dan	 terendah	 pada	 1.5	 serta	 memiliki	 range	 3.25.	 Lalu	 pada	
employability	nilai	tertinggi	berada	pada	6.92	dan	terendah	pada	2.96	serta	memiliki	range	3.96.		

Skewness	 merupakan	 suatu	 pengukuran	 yang	 menghasilkan	 informasi	 mengenai	 seberapa	 simetris	
suatu	sebaran	data	(Navarro	&	Foxcroft,	2019).	Semakin	dekat	nilai	skewness	suatu	data	dengan	angka	
0,	maka	semakin	normal	pula	data	tersebut.	Hal	tersebut	memiliki	arti	bahwa	data	tersebut	simetris.	
Pada	penelitian	ini	skewness	menunjukkan	angka	negatif	atau	kurang	dari	0,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	
plot	 dari	 distribusi	 condong	 ke	 arah	 kanan.	 Kurtosis	 menunjukkan	 informasi	 mengenai	 puncak	
distribusi	 data	 (Pallant,	 2011).	 Semakin	 tinggi	 nilai	 kurtosis	maka	posisi	 kurva	 akan	memuncak,	 ini	
dapat	menjadi	 acuan	 terkait	 pendistribusian	 data.	 Pada	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 puncak	
terbilang	cukup	tinggi	bagi	keempat	variabel.		

Analisis	GLM	Mediation	Model	

Berdasarkan	hasil	 analisis	dari	GLM	Mediation	Model,	 variabel	 job	 characteristic	memiliki	 hubungan	
yang	tidak	signifikan	dengan	IS	(𝑅2 = −0.09, 𝑡 = −1.05, 𝑝 = 0.292).	Sedangkan	variabel	organizational	
environment	 memiliki	 hubungan	 yang	 signifikan	 dengan	 internship	 satisfaction	 (𝑅2 = 0.88, 𝑡 =
14.5, 𝑝 =< .001).	 Maka	 dari	 itu,	 dari	 hubungan	 variabel	 independen	 dengan	 mediasi,	 hanya	
organizational	 environment	 saja	 yang	 memiliki	 hubungan	 signifikan	 dengan	 internship	 satisfaction.	
Sedangkan	terkait	dengan	pengujian	yang	berkaitan	dengan	hubangan	 internship	satisfaction	dengan	
employability,	ditemukan	bahwa	hubungan	ini	tidak	signifikan	(𝑅2 = 0.09, 𝑡 = 0.9, 𝑝 = 0.365).		
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Berikutnya	dalam	menguji	peran	mediasi	internship	satisfaction,	ditemukan	bahwa	indirect	effect	dari	
job	 characteristic	 terhadap	 employability	 melalui	 internship	 satisfaction	 	 ditemukan	 tidak	 signifikan	
(𝑅2 = −0.01, 𝑡 = −0.68, 95%𝐶𝐼 = 	−0.03/0.01	, 𝑝 = 0.492).	 Meskipun	 organizational	 environment	
berhubungan	secara	signifikan	dengan	employability	pada	total	effect	(𝑅2 = 0.44, 𝑡 = 5.27, 𝑝 =< .001),	
tetapi	ketika	variabel	mediasi	dilibatkan,	pada	indirect	effect,	organizational	environment	terhadap	EPB	
melalui	 internship	 satisfaction	 ditemukan	 tidak	 signifikan	 (𝑅2 = 0.08, 𝑡 = 0.90, 95%𝐶𝐼 = 	−0.03/
0.01	, 𝑝 = 0.366).	Maka	dari	itu	peran	mediasi	internship	satisfaction	ditolak	sebab	tidak	terdukung	oleh	
data.		

Kemudian	dalam	variabel	kontrol	sendiri	(kesesuaian	program	magang	dengan	jurusan	perkuliahan)	
juga	 ditemukan	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 pada	 hubungannya	 dengan	 EPB	 dengan	
mediasi	 internship	 satisfaction(𝑅2 = 0.01, 𝑡 = 0.85	, 95%𝐶𝐼 = 	−0.01/0.03	, 𝑝 = 0.391).	 Namun,	
ditemukan	bahwa	variabel	kontrol	 ini	memiliki	hubungan	yang	signifikan	dengan	variabel	mediator	
internship	satisfaction	(𝑅2 = 0.10, 𝑡 = 2.65, 𝑝 = 0.008).	

	

D I S KU S I 	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 peran	mediasi	 internship	 satisfaction	akan	 hubungan	 job	
characteristic	 dan	 organizational	 environment	 dengan	 employability.	 Adapun	 tujuan	 lainnya	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 persepsi	 mahasiswa	 terhadap	 program	 magang	 dengan	
mengkajinya	melalui	internship	satisfaction,	agar	dapat	menilai	apakah	program	magang	yang	dijalani	
dapat	memberikan	efek	positif,	dalam	hal	ini	meningkatkan	kemampuan	employability	mereka.		

	 Salah	 satu	 sarana	 dalam	 meningkatkan	 employability	mahasiswa	 adalah	 dengan	 mengikuti	
kegiatan	magang	 (Kapareliotis	 et	 al.,	 2019;Ebner	 et	 al.,	 2021;	Gomez	 et	 al.,	 2023).	Namun,	 program	
magang	yang	dilaksanakan	oleh	instansi	magang	harus	memiliki	kualitas	yang	baik	agar	benar	-	benar	
dapat	meningkatkan	employability	mahasiswa.	Dalam	memahami	aspek	-	aspek	yang	dibutuhkan	dalam	
program	magang,	dibutuhkan	persepsi	mahasiswa	sebagai	pelaku	utama	dalam	pelaksanaan	magang.	
Dengan	 mengetahui	 lebih	 lanjut	 persepsi	 mahasiswa	 terhadap	 magang,	 akan	 membantu	 instansi	
magang	 untuk	membentuk	 program	magang	 dengan	 lebih	 baik	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 dan	
dapat	memotivasi	mahasiswa	dalam	berkarir	(Amo,	2023).	Persepsi	mahasiswa	ini	dapat	dikaji	melalui	
kepuasan	mahasiswa	terhadap	magang	yang	dijalani	(internship	satisfaction).	Selain	 itu	 juga,	 faktor	-	
faktor	 yang	 memengaruhi	 internship	 satisfaction	 seperti	 job	 characteristic	 dan	 organizational	
environment	juga	memiliki	pengaruh	positif	terhadap	employability.		

	 Namun,	 berdasarkan	 hasil	 uji	 analisis,	 didapatkan	 bahwa	 pada	 hubungannya	 dengan	
employability,	tidak	ditemukan	hubungan	yang	positif	dengan	job	characteristic.	Job	characteristic	yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	berdasarkan	pada	kerangka	Job	Characteristic	Model	(JCM).	JCM	menurut	
Hackman	dan	Oldham	(1980)	lebih	menyangkut	pada	karakteristik	kerja,	kepuasan	karyawan,	motivasi	
dan	performa	kerja.	Meskipun	aspek	-	aspek	tersebut	dapat	dinilai	sebagai	bentuk	dari	employability,	
tetapi	 menurut	 hasil	 penelitian	 ini	 JCM	 tidak	 dapat	 menjadi	 prediktor	 secara	 langsung	 dengan	
employability.			

	 Sedangkan	 terkait	 hubungan	 dari	 organizational	 environment	 dengan	 	 employability	 sendiri	
dinyatakan	memiliki	hubungan	yang	positif.	Adanya	dukungan	dari	atasan	maupun	rekan	kerja	dapat	
membantu	 mahasiswa	 magang	 untuk	 lebih	 percaya	 diri	 dalam	 melakukan	 pekerjaannya	 sehingga	
motivasi	 untuk	 terus	belajar	 juga	menjadi	 tinggi,	 hal	 ini	 tentu	 akan	memberi	manfaat	 dalam	 jangka	
waktu	yang	panjang	(McHugh,	2016).	Namun	tentunya	tetap	diperlukan	bagi	organisasi	untuk	dapat	
menyesuaikan	 program	 magang	 dengan	 pengetahuan	 dan	 kebutuhan	 dari	 mahasiswa	 magang	 itu	
sendiri,	sehingga	nantinya	dapat	terjalin	perkembangan	yang	lebih	bermakna	(D'Abate,	2009;	Maaravi	
et	al.,	2021).		
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	 Pada	 penelitian	 ini,	 peran	 mediasi	 internship	 satisfaction	 dengan	 employability	melalui	 job	
characteristic	dan	organizational	environment	tidak	memiliki	hubungan	yang	signifikan.	Sejalan	dengan	
penelitian	dari	Chen	et	al.	(2018)	yang	menyatakan	bahwa	terdapat	kemungkinan	instansi	magang	tidak	
memiliki	 banyak	 pengalaman	 dengan	 peserta	magang.	 Terdapat	 kemungkinan	 juga	 bahwa	 terdapat	
adanya	 ketidakseimbangan	 ekspektasi	 antara	 peserta	 magang	 dengan	 institusi	 sehingga	 masing	 -	
masing	ekspektasi	tersebut	tidak	dapat	tercapai	(Yiu	&	Law,	2012).		

	 Disebabkan	 dengan	 penilaian	 negatif	 terhadap	 kegiatan	 magang	 yang	 dijalani,	 maka	 sesuai	
dengan	pemaparan	dari	Chen	et	al.	(2018)	bahwa	ketika	magang	tidak	terevaluasi	dengan	baik	menurut	
mahasiswa,	maka	kegiatan	magang	dapat	memberikan	efek	yang	negatif	bagi	mahasiswa	khususnya	
terkait	employability	mereka.	Maka,	berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	internship	
satisfaction	 yang	 dikaji	 dengan	 job	 characteristic	 dan	 organizational	 environment	 ini	 tidak	 dapat	
membantu	mahasiswa	untuk	meningkatkan	employabilitynya.			

	

S IMPULAN 	

Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	meneliti	adanya	peran	mediasi	internship	satisfaction	pada	hubungan	
employability	dengan	job	characteristic	dan	organizational	environment.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 terdapat	 hubungan	 yang	 tidak	 signifikan	 terkait	 peran	 mediasi	 internship	 satisfaction	 pada	
hubungan	 employability	 dengan	 job	 characteristic	 dan	 organizational	 environment.	Berdasarkan	 hal	
tersebut,	 terdapat	 kemungkinan	 bahwa	 program	 magang	 yang	 diselenggarakan	 belum	 mencapai	
ekspektasi	 antara	 masing	 -	 masing	 pihak	 utamanya	 terkait	 dengan	 karakteristik	 pekerjaan	 dan	
lingkungan	organisasi.		
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